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Masalah dalam penelitian ini ialah kesantunan berbahasa pada novel Cinta dalam 

Ikhlas Karya Abay Adhitya dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 

kesantunan berbahasa berupa penaatan dan pelanggaran dalam novel Cinta dalam 

Ikhlas Karya Abay Adhitya dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di SMA. 

Desain penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

penelitian berupa novel Cinta dalam Ikhlas Karya Abay Adhitya. Data penelitian 

ini ialah tuturan antartokoh yang mengandung penaatan dan pelanggaran 

kesantunan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan 

cara baca dan catat. Teknik analisis data menggunakan analisis heuristik.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya penaatan dan pelanggaran maksim 

kesantunan berbahasa. Penaatan maksim kesantunan berbahasa yang dominan 

yaitu maksim kearifan dan maksim kesepakatan, sedangkan yang paling sedikit 

ditemukan yaitu maksim kerendahan hati. Tuturan yang menaati maksim 

kedermawanan, maksim pujian, dan maksim simpati, juga ditemukan dalam 

penelitian ini. Pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yang dominan yaitu 

maksim pujian dan maksim kesepakatan. Tuturan yang melanggar maksim 

kearifan, maksim kedermawanan, maksim kerendahan hati ditemukan dalam 

penelitian ini, sedangkan maksim simpati tidak ditemukan data pelanggarannya. 

Penemuan hasil penelitian ini berdasarkan pada tuturan antartokoh dalam Novel 

Cinta dalam Ikhlas karya Abay Adhitya yang berjumlah 256 data.
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Hasil penelitian diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 

kelas X kurikulum 2013 revisi tahun 2018 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.10 

Mengevaluasi pengajuan, penawaran, dan persetujuan dalam teks negosiasi lisan 

maupun tertulis. 4.10 Menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan, dan 

penutup dalam teks negosiasi sebagai materi ajar yang berupa contoh percakapan 

teks negosiasi. Penerapan hasil tersebut dituangkan dalam sebuah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
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